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Judul: Penanaman Nilai-nilai Pancasila Melalui Kontrol Sosial oleh Media Massa untuk Menekan Kejahatan di Indonesia
Jenis Penelitian: Hukum normatif
Jurnal ini meneliti bagaimana media massa dapat berperan sebagai alat kontrol sosial untuk mencegah kejahatan, serta apakah peran itu sudah sesuai nilai-nilai Pancasila.
Pendekatan yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, yaitu menelaah norma, asas, dan regulasi media.

1.Isi dan Temuan Utama
A.Peran Media Massa
Media massa memiliki fungsi penting menurut UU No. 40 Tahun 1999:
· Menyampaikan informasi,
· emberikan edukasi,
· Menjadi hiburan,
· Dan melakukan kontrol sosial.

Dalam konteks kontrol sosial, media seharusnya:
· Memberitakan informasi akurat
· Mengawasi kebijakan negara
· Mengontrol perilaku pejabat publik
· Mengungkap kasus hukum secara objektif
· Mencegah kejahatan melalui edukasi publik

B.Realitasnya
Penelitian menemukan bahwa peran ini belum berjalan sesuai nilai Pancasila.
Masalah yang muncul:
1. Banyak berita tidak terverifikasi, sensasional dan merusak tatanan sosial.
2. Media lebih mengejar kepuasan publik daripada pembentukan moral.
3. Nilai-nilai Pancasila, seperti kejujuran, penghormatan martabat manusia, dan keadilan, tidak terinternalisasi dalam proses pemberitaan.
4. Media sering dipengaruhi:
· Kepentingan ekonomi
· Politik
· Rating
· Kecepatan berita → sehingga etika dikorbankan.

C.Dampak
· Masyarakat mudah dipengaruhi hoaks.
· Timbul opini publik yang tidak sehat.
· Tatanan sosial terganggu.
· Praktik demokrasi melemah karena informasi tidak berkualitas.

2. Kesesuaian dengan Nilai Pancasila
(1)Ketuhanan
→ Media banyak menyebarkan berita tidak benar (tidak jujur), bertentangan dengan moral ketuhanan.
(2)Kemanusiaan
→ Eksploitasi korban, penggunaan bahasa tidak etis, foto vulgar → melanggar martabat manusia.
(3)Persatuan
→ Judul provokatif dan framing konflik dapat memperkeruh hubungan sosial → berpotensi memecah belah.
(4)Kerakyatan
→ Pemberitaan tidak objektif melemahkan demokrasi, karena opini publik dibentuk secara tidak sehat.
(5)Keadilan
→ Media tidak membantu pemerataan edukasi dan justru memunculkan ketidakadilan informasi (informasi bias/kepentingan).

Kesimpulannya, media massa belum menjalankan nilai-nilai Pancasila secara menyeluruh.

Kesimpulan Analisis
Jurnal ini menegaskan bahwa:
· Media massa memiliki potensi besar sebagai pengendali sosial dan pencegah kejahatan,
· Tetapi potensi itu tidak berjalan optimal karena moral Pancasila tidak diterapkan dalam praktik pemberitaan,
· Sehingga media lebih menjadi alat konsumsi cepat daripada instrumen pembentukan karakter bangsa.

Dengan kata lain, jurnal ini adalah kritik terhadap etika media modern dan mengajak agar media kembali pada nilai Pancasila sebagai dasar karakter bangsa.


